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Abstract

Purpose: This study aims to examine the effectiveness of the On

the Job Training (OJT) method in improving employee

l performance within organizational or corporate environments. The
objective of this article is to assess the extent to which OJT

contributes to performance enhancement. Through a literature

review, this article analyzes the relationship between workplace-

based training and performance improvement through several

influencing factors.

Methodology/approach: This research employs a Systematic

Literature Review (SLR) approach based on 11 selected articles

sourced from various national and international journals.

Results/findings: The review findings indicate that OJT is an
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1. Pendahuluan

Dalam menghadapi dinamika dunia kerja yang semakin kompetitif dan kompleks, perusahaan dituntut
untuk memiliki sumber daya manusia yang unggul dan adaptif. Oleh karena itu, kebutuhan akan metode
pelatihan karyawan yang efektif, efisien, dan relevan dengan kondisi lapangan menjadi semakin
penting. Salah satu metode yang semakin banyak diterapkan adalah On the Job Training (OJT), yang
menawarkan pendekatan pelatihan langsung di tempat kerja untuk meningkatkan kompetensi dan
kinerja karyawan. Semakin tinggi tingkat efektivitas pelatihan yang diberikan, maka akan semakin
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besar juga peningkatan kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif antara
pelaksanaan pelatihan yang optimal dengan produktivitas dan kualitas kerja yang ditunjukkan oleh
karyawan dalam menjalankan tugasnya (Dibyantoro et al., 2021). Pelatihan dan pengembangan dinilai
cukup efektif dalam meningkatkan kompetensi karyawan dan terbukti berdampak positif berupa
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas kerja (Mulyanto et al., 2024).

Peningkatan kinerja sumber daya manusia secara berkelanjutan dalam organisasi di era industri 4.0
dapat dicapai melalui strategi pengelolaan SDM yang terarah pada pencapaian kinerja organisasi (Ong
& Mahazan, 2020). Dalam menghadapi tantangan keberlanjutan ini, dibutuhkan pengembangan riset
yang mampu menyesuaikan pendekatan SDM dengan kebutuhan teknologi dan kompetensi kerja masa
kini (Alhidayatullah et al., 2023). Dalam hal ini, On the Job Training berperan penting sebagai strategi
pengembangan SDM karena secara langsung mendukung ketiga aspek seperti meningkatkan
kompetensi kerja, menumbuhkan motivasi melalui keterlibatan langsung dalam tugas, serta
memberikan ruang bagi karyawan untuk mengembangkan potensi dan peran mereka di dalam
organisasi. Perkembangan yang terus terjadi ini mengharuskan setiap organisasi harus mampu bertahan
dan mampu bersaing terhadap perubahan yang terjadi. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset
penting yang dimiliki perusahaan atau organisasi yang juga memiliki peran yang sangat penting dalam
pencapaian tujuan perusahaan atau organisasi yang telah ditargetkan (Nurifani, 2019). Terkait
permasalahan sumber daya manusia, saat ini menjadi hal yang sangat penting diperhatikan dalam
menghadapi era persaingan yang kompetitif agar organisasi bisa mempertahankan eksistensi
(Alhidayatullah dkk., 2023).

Perlunya organisasi untuk terus memperoleh, mengembangkan, serta mempertahankan sumber daya
manusia yang berkualitas (Martina & Syarifuddin, 2014). Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui program pelatihan. Pelatihan kerja
memberikan peluang bagi karyawan untuk mengembangkan kompetensi dan keahlian mereka dalam
menjalankan tugas, sehingga keterampilan yang dimiliki dapat mendukung penyelesaian pekerjaan
secara lebih efektif. Sebuah program pelatihan yang dirancang dengan baik harus mampu memperkuat
sekaligus mempertahankan keunggulan kualitas maupun kuantitas sumber daya manusia. Selain itu,
pelatihan tersebut perlu dievaluasi secara berkala guna memastikan bahwa tujuan dan sasaran yang
ditetapkan tetap selaras dengan perkembangan situasi dan kebutuhan aktual perusahaan.

On the job training merupakan metode dimana pekerja dapat langsung memperoleh informasi dari
atasan atau pekerja yang berpengalaman dalam bidang tertentu mengenai pekerjaannya (Mulyanto et
al., 2024). Pelatihan on the job training merupakan upaya peningkatan kinerja karyawan yang
dilaksanakan saat karyawan tersebut melaksanakan pekerjaannya di tempat kerja (Gunasti et al., 2024).
Penyelenggaraan pelatihan dan pengembangan tidak selalu berjalan dan semudah yang diharapkan
organisasi, karena seringkali terdapat berbagai permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam
melaksanakan kegiatan pelatihan.

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa pelatihan kerja, khususnya melalui
pendekatan On the Job Training, mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi
dan kinerja karyawan secara berkelanjutan. Prediksi hasil yang ingin dicapai adalah tersusunnya
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas OJT dalam mendorong keunggulan SDM,
baik dari sisi kemampuan kerja maupun keterlibatan karyawan di tempat kerja. Sehingga, berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pelatihan kerja berbasis On
the Job Training (OJT) terhadap peningkatan kinerja karyawan melalui metode literature review. Kajian
ini dilakukan untuk menghimpun berbagai temuan penelitian terdahulu dari berbagai sektor, sehingga
dapat memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai dampak OJT dalam pengembangan sumber
daya manusia.

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi praktisi SDM, pelaku
usaha, maupun akademisi dalam merancang dan menerapkan strategi pelatihan kerja yang relevan dan
efektif di era industri 4.0 ini, serta memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur di bidang
manajemen sumber daya manusia.
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2. Tinjauan pustaka dan Pengembangan Hipotesis

2.1 Pelatihan

Dalam perspektif manajemen modern, sumber daya manusia kini tidak lagi sekadar dipandang sebagai
komponen utama dalam organisasi, melainkan telah berkembang menjadi aset strategis bagi masa depan
organisasi, yang dikenal dengan istilah human capital (Candra & Sulandari, 2017). Pelatihan
merupakan jenis kegiatan perseorangan yang membantu orang meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya secara sistematis sehingga dapat memperoleh pekerjaan yang profesional di bidangnya
(Jumani & Rianto, 2023).

Penyediaan pelaksanaan pelatihan merupakan satu kesempatan pengembangan untuk meningkatkan
pengetahuan karyawan (Wispandono & Purnomo, 2024). Salah satu metode terbaik untuk
meningkatkan produktivitas di tempat kerja adalah berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan
karyawan (Halimatussaadah & Dewi, 2024). Mokhtar & Susilo (2017) Pelatihan Merupakan investasi
pada SDM setiap organisasi yang dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi pada
mereka. Menurut Lisnawati & Alhidayatullah (2023) Selain itu, pelatihan mampu membantu karyawan
beradaptasi dengan perubahan teknologi yang semakin berkembang dan perubahan dalam tuntutan
pekerjaan yang mereka kerjakan. Giordano et al., (2024) Program pelatihan yang tepat sangat
diperlukan agar dapat dengan cepat mendidik karyawan terkhusus karyawan baru serta mendukung
karyawan yang sudah ada. (Rahmawati et al., 2021)Pelatihan bertujuan dalam peningkatan kemampuan
karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah diberikan agar tercapainya kinerja yang baik dan
mewujudkan visi dan misi dari perusahaan atau organisasi.

2.2. On the Job Training

Pelatihan akan memberikan hasil yang optimal bagi pencapaian tujuan organisasi apabila dirancang
dengan mempertimbangkan kebutuhan karyawan sekaligus kebutuhan organisasi itu sendiri (Lee et al.,
2017). Salah satu cara untuk menyelaraskan kebutuhan organisasi dengan kebutuhan individu adalah
melalui proses yang dikenal sebagai On the Job Training. Hal ini merupakan suatu pendekatan yang
dirancang sebagai sarana pembelajaran, pengembangan, dan pertumbuhan personal melalui
pengalaman kerja secara langsung. Dalam pelaksanaannya, peran pemimpin sangat krusial, bukan
hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang secara aktif melibatkan
karyawan dalam proses pengembangan. Hal ini mencakup penyediaan berbagai sumber daya seperti
penugasan, informasi, umpan balik, akses kepada pihak-pihak yang relevan, serta dukungan berupa
konseling secara individual selama proses berlangsung.

Metode pelatihan on the job training merupakan jenis pelatihan secara langsung yang diberikan
karyawan dalam situasi pekerjaan yang sedang berlangsung (Khasanah & Priyadi, 2021). On the job
training adalah penerapan ilmu serta keterampilan yang diperoleh karyawan dan melihat relevansinya
langsung di dunia kerja dan merupakan aktivitas pendidikan atau pelatihan yang di jalankan oleh
perusahaan atau organisasi (Utama, et al., 2022). On the job training mengharuskan para peserta
pelatihan atau dalam hal ini adalah karyawan untuk langsung bekerja di tempat kemudian belajar dan
meniru suatu pekerjaan di bawah bimbingan seorang pengawas(Weny et al., 2019).

Metode pelatihan ini dibedakan dalam dua cara:

1. Cara informal, pelatih menyuruh peserta pelatihan untuk memperhatikan orang lain yang sedang
melakukan pekerjaan, kemudian diperintahkan untuk mempraktekkannya.

2. Cara formal, yaitu supervisor menunjuk seorang karyawan senior melakukan pekerjaan,
selanjutnya para karyawan atau peserta latihan melakukan pekerjaan sesuai dengan cara-cara yang
dilakukan karyawan senior tersebut.

2.3. Kinerja

Faktor penentu dari berhasil atau tidaknya tujuan perusahaan dilihat dari kinerja yang dihasilkan sumber
daya manusia (Zillah et al., 2022). Kinerja karyawan telah diukur selama lebih dari 100 tahun terakhir.
Kinerja karyawan sudah ada sejak tahun 1900. Frederick Taylor adalah orang pertama yang mengukur
kinerja karyawan yang dikenal sebagai teori manajemen ilmiah. Strategi untuk melakukan perubahan
pada suatu organisasi bisa dilihat melalui nilai pribadi yang begitu penting, yang juga dibutuhkan
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seseorang untuk mencapai kinerja yang tinggi (Wispandono & Purnomo, 2024). Kinerja merupakan
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai karyawan saat menjalankan fungsinya sesuai
dengan tanggung jawab yang telah diberikan. Kinerja merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan
oleh individu maupun kelompok dalam suatu proses kerja, yang hasil akhirnya mencerminkan tanggung
jawab yang telah diberikan serta memenubhi standar dan kriteria yang telah ditetapkan (Arta et al., 2023)
dan (Permatasari & Harmon, 2018). Menurut Alshuwairekh (2016) mendefinisikan kinerja dari
seberapa baik sikap seseorang dalam menyelesaikan tugas dan akan dinilai berdasarkan jumlah
penjualan, jumlah yang terjual, komunikasi, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah.

Penelitian yang dilakukan oleh Pradhan & Jena (2017) menyimpulkan bahwa kinerja dapat diukur dari
3 dimensi, yaitu kinerja tugas, kinerja adaptif, dan kinerja kontekstual. Ini tidak hanya mengukur hasil
pekerjaan, tetapi juga kemampuan beradaptasi dan perilaku di sekitar rekan kerja. Dikatakan bahwa
dengan mengukur 3 dimensi ini, berarti bahwa telah selesai dalam mengukur kinerja karyawan secara
keseluruhan.

3. Metodologi penelitian

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan Systematic Literature
Review (SLR). Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan, mengidentifikasi, serta menganalisis
berbagai penelitian terdahulu untuk mengetahui efektivitas on the job training pada kinerja karyawan.
Kajian literatur sistematis ini beracuan pada hasil penelitian empiris yang ditulis dalam jurnal ilmiah
nasional dan ataupun internasional. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa artikel-artikel
ilmiah yang relevan dengan topik penelitian.

Sumber data diperoleh dari penelusuran literatur menggunakan google scholar, ResearchGate, iPusnas
& e-Resource serta berbagai sumber yang kredibel dengan menggunakan kata kunci pelatihan, on the
Jjob training, kinerja karyawan, serta berbagai kata kunci yang relevan mengangkut penelitian ini. Dari
hasil penelusuran terdapat 11 artikel yang relevan dan periode tahun 2024 hingga 2025. Fokus utama
pada variabel pelatihan (on the job training) sebagai variabel independen, serta kinerja karyawan
sebagai variabel dependen.

Teknik Analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Pemetaan artikel berdasarkan penulis, tahun,
metode penelitian, topik, hasil penelitian, (2) Pengelompokan tematik berdasarkan hubungan antara
pelatihan atau on the job training, dan kinerja karyawan baik itu pengaruh langsung, simultan, serta
melalui mediasi, (3) Perbandingan temuan studi untuk melihat kesamaan atau perbedaan hasil
penelitian, (4) Penyusunan secara sintesis yang ilmiah dan memadukan hasil temuan, konteks
organisasi, dan arah rekomendasi manajerial. Selanjutnya, menentukan perbandingan antara inklusi dan
eksklusi yang kemudian digunakan untuk menilai serta menentukan sesuatu yang bersifat keterbukaan
yang merupakan cara untuk menentukan perbandingan pemetaan, dan tidak mengikutsertakan tulisan
artikel yang tidak sesuai (Tholib et al., 2025). Dalam Tabel 1 menyajikan perbandingan kriteria inklusi
dan eksklusi yang diterapkan dalam proses seleksi literatur:

Tabel 1. Perbandingan Secara Inklusi dan Eksklusi
Inklusi
1. Artikel yang membahas pengaruh

Eksklusi
1. Artikel yang tidak menjelaskan

pelatihan dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan.

Artikel membuat data

kuantitatif. 5.

empiris,

Artikel terbit pada rentang waktu
2024-2025.

Inggris.

secara spesifik variabel kinerja
karyawan  sebagai  variabel
dependen.

2. Studi konseptual atau teori tanpa
data empiris.

3. Artikel dengan data yang tidak

4. Dapat diakses dalam bentuk full text. revelan atau  tidak  dapat
dipertanggungjawabkan
5. Ditulis dalam Bahasa Indonesia atau sumbernya.

Sumber: (Tholib et al., 2025)
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4. Hasil dan pembahasan

4.1 Hasil

Dalam memperoleh pemahaman empiris mengenai efektivitas on the job training terhadap kinerja
karyawan, dan melalui kajian sistematis terhadap berbagai studi empiris yang relevan. Kajian ini
dilakukan dengan cara menulusuri dan menganalisis artikel-artikel yang berasal dari google scholar,
ResearchGate, iPusnas & e-Resource serta berbagai sumber yang kredibel. Hasil dari ekstraksi data
sebanyak 12 literatur yang dikumpulkan dalam kurun waktu 1 tahun terakhir ditunjukkan pada Tabel 2.
Tinjauan yang dilakukan terhadap literatur yang dikaji adalah sebagai berikut: (a) Penulis, (b) Tahun,
(c) Metode Penelitian, (d) Topik dan (e) Hasil Penelitian.

Tabel 2. Literature Review

Penulis | Tahun Met(.)c.le Topik Hasil
Penelitian

(Gunasti et | 2024 | Metode Job Instruction Efektifitas Metode Job| Job instruction

al., 2024) Training mewakili metode | Instruction Training | training yang
pelatihan on the job dan Visual mewakikan on the job
training, yang meliputi Presentations Dalam | training dalam
segala upaya peningkatan Pelatihan Tukang pelatihan bagi tukang
kinerja karyawan yang Bangunan bangunan dalam
dilaksanakan saat Menerapkan meningkatkan
karyawan melaksanakan Teknologi Ferosemen | kemampuan
pekerjaannya di tempat menerapkan teknologi
kerja yang sebenarnya ferosemen sangat

efektif

(Defanny 2024 | Penelitian ini menggunakan | Pengaruh Pelatihan Pelatihan di Ponyo

& metode deskriptif kualitatif | Dalam KBD meningkatkan

Arumsari, dan melakukan validasi Meningkatkan kompetensi,

2024) dengan mengumpulkan Efektivitas Kinerja keterampilan teknis,
data berdasarkan hasil Karyawan Ponyo dan pengetahuan
observasi. KDB karyawan melalui

panduan SOP dan
pelatihan kerja,
terbukti efektif
dengan on the job
training selama 2-3
bulan.

(Devita & 2024 | Penelitian ini menggunakan | Pengaruh Pelatihan Pelatihan di Ponyo

Arumsari, metode deskriptif kualitatif. | Dalam KBD meningkatkan

2024) Pendekatan dengan Meningkatkan kompetensi,
mencoba memecahkan Efektivitas Kinerja keterampilan teknis,
masalah dengan Karyawan Ponyo dan pengetahuan
menggambarkan kondisi KBD karyawan melalui
subjek dan objek penelitian panduan SOP dan
berdasarkan fakta pelatihan kerja,

terbukti efektif
dengan sistem
mentoring, coaching,
dan on the job
training selama 2-3
bulan

(Nurhaliza | 2025 | Penelitian ini menggunakan | Analisis Pelatihan Melalui pelatihan On

& pendekatan deskriptif Kerja Untuk the Job Training dan

Alamsyabh, kualitatif, di mana peneliti | Meningkatkan Job Rotation,

2025) ini berfokus pada Kinerja Karyawan memiliki peran
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pembuktian hipotesis non

Pada CV. Gema

signifikan dalam

angka yang Abbhipraya (Rasi meningkatkan kinerja
bersifat deskriptif. Coffee) karyawan Rasi Coffe.
Sehingga memberi
dampak positif pada
produktivitas dan
loyalitas terhadap
perusahaan,
(Ramli et 2024 | Penelitian ini menggunakan | Pengaruh Pelatihan Pelatihan kerja on the
al., 2024) metode kuantitatif, dan Kerja on the Job job training yang
mengumpulkan data Training Terhadap dilakukan oleh
melalui kuesioner dengan Kinerja Karyawan karyawan
menggunakan analisis Pada PT Radio Suara | berpengaruh dalam
regresi linier sederhana. Pesona Indah meningkatkan kinerja
Palembang karyawan dalam
melakukan pekerjaan
karyawan sebagai
penyiar radio
(Albad et 2024 | Metode penelitian yang Strategi Pelatihan On the Job
al., 2024) digunakan dalam penelitian | Pengembangan Training (OJT) dinilai
ini adalah metode kualitatif | Sumber Daya efektif mampu
dengan Manusia dalam meningkatkan
pendekatan deskriptif Meningkatkan keterampilan dan
kualitatif. Kualitas Kinerja pengetahuan
Karyawan di PT. karyawan. Strategi ini
PLN (Persero) UP3 meningkatkan
Kota Parepare produktivitas,
efisiensi, adaptasi
terhadap perubahan,
kepuasan, retensi
karyawan, dan
budaya
kerja positif.
(Malasari, | 2025 | Pendekatan yang digunakan | Barista Training Pelatihan
2025) dalam penelitian ini yaitu Using on the Job menghasilkan barista
pendekatan kualitatif untuk | Training Method to dengan kemampuan
memperoleh data melalui Improve the teknis dan adaptasi
pengamatan fenomena yang | Performance of kerja yang baik, serta
terjadi di lapangan Locale Jeruju mampu memberikan
Barista pelayanan berkualitas
kepada pelanggan.
Selain itu, pelatihan
juga meningkatkan
kepercayaan diri dan
kemandirian barista,
yang menjadi modal
penting untuk
berwirausaha.
(Salsabilla, | 2025 | Pendekatan penelitian yang | Efektivitas Program | Efektivitas dari
2025) digunakan dalam penelitian | Pendidikan dan pelatihan ini sangat
ini adalah metode Pelatihan di berdampak baik dan
penelitian kualitatif Sekretariat Jendral diterima baik oleh
deskriptif - komparatif, Dewan Perwakilan pegawai. Dengan
dengan teknik adanya program
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pengumpulan data, yaitu Daerah Republik pelatihan
observasi, wawancara dan Indonesia memudahkan
telaah dokumen. pegawai dalam
mengasah
pengetahuan mereka.
(Putra & 2025 | Penelitian ini dilakukan Strategi Strategi
Nugroho, dengan menggunakan Pengembangan pengembangan SDM
2025) metode kualitatif melalui Sumber Daya yang efektif di PT.
pendekatan literature Manusia Dalam PLN Rayon Rungkut
review atau studi Meningkatkan dilakukan dengan
kepustakaan Kualitas Kinerja pelatihan OJT, telah
Karyawan di PT. meningkatkan
PLN Rayon Rungkut | keterampilan,
produktivitas,
efisiensi,
dan adaptabilitas
karyawan.
(Rosario et | 2025 | Penelitian kuantitatif OJT Performance Kinerja OJT secara
al., 2025) deskriptif dengan and Competencies of | keseluruhan dinilai
pendekatan survey BSA Students in the Sangat Memuaskan,
evaluatif, dengan City College of dan menjadi dasar
menggunakan penilaian Calamba: Basis for | penyusunan manual
dari pihak eksternal OJT Training OJT institusi untuk
(employer) terhadap Manual meningkatkan daya
performa mahasiswa. saing dan kesiapan
kerja lulusan.
(Setyiyo et | 2024 | Penelitian ini menggunakan | The Effect of on-the- | Hasil penelitian
al., 2024) metode kuantitatif dengan | Job Training on menunjukkan bahwa
kuesioner sebagai Problem Solving OJT berpengaruh
instrumen pengumpulan Skills and Self terhadap kemampuan
data. Analisis data Efficacy of Aviation | pemecahan masalah,
dilakukan melalui uji Polytechnic Cadets self-efficacy, serta
instrumen, uji prasyarat, gabungan keduanya
dan uji hipotesis pada taruna
menggunakan metode Politeknik
Penerbangan
Palembang.
Sumber: Penelusuran literatur menggunakan google scholar, ResearchGate, dan berbagai sumber yang
kredibel.
4.2 Pembahasan

Pelatihan kerja berbasis On the Job Training (OJT) merupakan metode pembelajaran yang semakin
banyak diterapkan dalam segala dunia industri karena efektivitasnya dalam meningkatkan kompetensi
karyawan secara langsung di lingkungan kerja. Melalui tinjauan literatur sistematis terhadap berbagai
penelitian pada tahun 2024 hingga 2025, ditemukan bahwa metode OJT memiliki kontribusi signifikan
terhadap pengembangan keterampilan teknis, peningkatan kinerja, serta penguatan aspek psikologis
seperti kepercayaan diri dan motivasi kerja.

Penelitian oleh Gunasti et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan Job Instruction Training yang
merupakan bagian dari OJT terbukti sangat efektif dalam pelatihan tukang bangunan untuk
mengaplikasikan teknologi ferosemen. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik
nyata dapat mempercepat penguasaan keterampilan teknis. Secara serupa, hasil studi oleh Defanny &
Arumsari (2024) serta Devita & Arumsari (2024) menunjukkan bahwa pelatihan OJT yang
dilaksanakan di perusahaan Ponyo KBD selama 2—3 bulan meningkatkan efektivitas kerja karyawan

2025| Reviu Akuntansi, Manajemen, dan Bisnis (RAMBIS)/ Vol 5 No 1, 179-189 185



secara menyeluruh. Peningkatan ini meliputi aspek kompetensi, keterampilan teknis, serta pemahaman
terhadap SOP perusahaan melalui sistem mentoring dan coaching yang intensif.

Efektivitas OJT juga diperkuat oleh studi Nurhaliza & Alamsyah (2025) yang meneliti pelatihan di CV.
Gema Abhipraya (Rasi Coffee). Mereka menemukan bahwa kombinasi metode OJT dan Job Rotation
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas, loyalitas, serta keterampilan kerja
karyawan. Integrasi kedua pendekatan ini dinilai mampu memberikan pembelajaran yang lebih holistik,
memperluas wawasan, dan fleksibilitas dalam pekerjaan. Penelitian Ramli et al. (2024) yang
menggunakan pendekatan kuantitatif membuktikan bahwa pelatihan OJT di PT Radio Suara Pesona
Indah Palembang berdampak nyata terhadap performa karyawan dalam menjalankan tugas sebagai
penyiar radio. Artinya, OJT juga relevan dan efektif diterapkan dalam konteks industri kreatif dan
komunikasi.

Di sektor perusahaan milik negara, Albad et al. (2024) serta Putra & Nugroho (2025) menunjukkan
bahwa OJT berperan sebagai strategi pengembangan SDM di PT PLN. Hasil pelatihan tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis karyawan, tetapi juga memperkuat efisiensi, adaptabilitas terhadap
perubahan organisasi, serta kepuasan kerja yang berujung pada peningkatan retensi karyawan. Dari sisi
psikologis, OJT juga terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan non-teknis. Penelitian oleh
Setyiyo et al. (2024) menyimpulkan bahwa OJT secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan problem solving dan self-efficacy pada taruna Politeknik Penerbangan Palembang. Hal ini
memperkuat argumen bahwa OJT bukan hanya membentuk keterampilan teknis, melainkan juga
membentuk mentalitas siap kerja.

Lebih lanjut, Malasari (2025) dalam penelitiannya mengenai pelatihan barista di Locale Jeruju
menegaskan bahwa OJT mampu menciptakan tenaga kerja yang tidak hanya memiliki keterampilan
teknis, tetapi juga kepercayaan diri dan kemandirian untuk berwirausaha. Ini menjadi indikator bahwa
OJT mampu memberikan nilai tambah dalam konteks pemberdayaan tenaga kerja. Dari sisi pendidikan
vokasi, Rosario et al (2025) mengevaluasi program OJT terhadap mahasiswa BSA di City College of
Calamba dan menemukan bahwa kinerja mahasiswa selama OJT mendapat penilaian “sangat
memuaskan” dari employer. Evaluasi ini dijadikan dasar untuk penyusunan manual OJT yang lebih
efektif guna meningkatkan daya saing lulusan.

Penelitian lain oleh Salsabilla (2025) juga mendukung bahwa program pelatihan di lingkungan
pemerintahan (Sekretariat Jenderal DPD RI) memberikan dampak positif dalam mengasah pengetahuan
pegawai, yang mana efektivitasnya sangat dirasakan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.

Secara keseluruhan, hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa OJT merupakan metode pelatihan yang
adaptif, aplikatif, dan efektif dalam berbagai sektor kerja, baik di sektor swasta, pemerintahan, maupun
pendidikan vokasi. Pelatihan ini tidak hanya menghasilkan tenaga kerja yang terampil secara teknis,
namun juga memperkuat aspek personal dan kesiapan kerja secara holistik.

5. Kesimpulan
Hasil studi ini memberikan beberapa implikasi penting bagi para manajer, khususnya dalam hal
pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan kinerja organisasi, yaitu:

Pertama, Perluasan Peran Manajer sebagai Pelatih Langsung (Coach & Mentor):

Karena OJT terjadi di tempat kerja yang sebenarnya, peran manajer tidak hanya sebagai pengawas,
tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran. Manajer perlu dilatih untuk memberikan arahan, umpan
balik, serta dukungan berkelanjutan selama proses pelatihan berlangsung.

Kedua, Integrasi Program OJT ke dalam Strategi SDM Perusahaan:
OJT perlu dimasukkan secara eksplisit dalam rencana strategis pengembangan SDM, baik untuk proses
onboarding karyawan baru, peningkatan keterampilan teknis karyawan lama, maupun dalam rencana

suksesi (succession planning).

Ketiga, Penyusunan SOP dan Materi Standar Pelatihan:

186 2025| Reviu Akuntansi, Manajemen, dan Bisnis (RAMBIS)/ Vol 5 No 1, 179-189



Keberhasilan OJT sangat ditentukan oleh kejelasan prosedur kerja. Oleh karena itu, manajemen perlu
memastikan adanya Standard Operating Procedures (SOP), modul pelatihan kerja, serta indikator
kinerja (KPI) yang terukur agar proses pelatihan berjalan efektif dan seragam.

Keempat, Evaluasi dan Monitoring yang Berkelanjutan:

OJT bukan hanya tentang "belajar sambil bekerja", namun juga memerlukan evaluasi yang terstruktur
untuk mengukur efektivitasnya. Manajemen perlu membangun sistem pemantauan hasil pelatihan
berbasis kinerja, baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Kelima, Penguatan Budaya Belajar di Tempat Kerja (Learning Organization), Manajemen perlu
mendorong terciptanya budaya kerja yang mendukung pembelajaran berkelanjutan melalui OJT,
sehingga setiap pekerjaan sehari-hari juga menjadi peluang pengembangan diri bagi karyawan.

Keenam. Efisiensi Biaya Pelatihan:

OJT menjadi alternatif pelatihan yang hemat biaya karena dilakukan di tempat kerja tanpa perlu fasilitas
eksternal. Hal ini memberikan peluang bagi manajer untuk mengalokasikan anggaran pelatihan lebih
efisien sambil tetap menjaga efektivitas.

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai literatur yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa metode On
the Job Training (OJT) terbukti menjadi pendekatan pelatihan yang efektif dalam meningkatkan kinerja
karyawan di berbagai sektor. OJT memberikan dampak langsung terhadap peningkatan:

Kompetensi teknis dan keterampilan kerja praktis

Kepercayaan diri (self-efficacy) dan kemampuan pemecahan masalah

Produktivitas dan efisiensi kerja

Loyalitas dan kepuasan kerja

Adaptabilitas terhadap perubahan organisasi

A e

Metode ini juga dinilai relevan untuk diterapkan baik di lingkungan perusahaan swasta, instansi
pemerintahan, hingga institusi Pendidikan, dan segala jenis usaha. Faktor pendukung efektivitas OJT
meliputi keberadaan SOP yang jelas, sistem mentoring atau coaching, serta durasi pelatihan yang cukup.
Secara keseluruhan, OJT bukan hanya membentuk tenaga kerja yang terampil, tetapi juga siap bersaing
dan beradaptasi dalam dunia kerja yang dinamis.
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